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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian data uji coba E-LKPD pembelajaran 

Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning berbantu Articulate 

Storyline 3 yang telah dilakukan dipeloleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan E-LKPD pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis 

Problem Based Learning berbantu Articulate Storyline 3 Fase E SMKN 10 

Padang memiliki kriteria valid dilihat dari tiga validator ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli desain. Dimana validasi materi mendapatkan nilai 

presentase 100% dengan kriteria sangat valid, validasi bahasa 

mendapatkan nilai presentase 100% dengan kriteria sangat valid, dan 

validasi desain mendapatkan nilai presentase 80% dengan kriteria sangat 

valid. Hal ini menunjukan bahwa nilai validasi materi, bahasa, dan desain 

memperoleh rata-rata 93% dinyatakan sangat valid bahwa E-LKPD ini 

dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk murid Fase E. 

2. Praktikalitas E-LKPD pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis 

Problem Based Learning berbantu  Articulate Storyline 3 Fase E di 

SMKN 10 Padang yang sudah digunakan oleh guru dan murid dinyatakan 

sangat praktis dengan presentase 92,21% dimana pada praktikalitas guru 

mendapatkan nilai rata-rata 93,75% dengan kriteria sangat praktis dan 

pada praktikalitas peserta didik mendapatkan nilai 90,22% dengan kriteria 

sangat praktis. Hal ini berarti bahwa E-LKPD pembelajaran Pendidikan 
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Pancsila ini dapat digunakan sebagai bahan ajar baik untuk guru maupun 

murid 

3. Efektifitas menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dari dua kelas terdapat hasil belajar Pendidikan Pancasila Fase E 

yang berbeda berdasarkan nilai N-Gain score pada kelas eksperimen 

diperoleh dengan nilai 0,64 dan kelas kontrol diproleh dengan nilai 0,32, 

sehingga dengan tafsiran N-Gain score menggunakan E-LKPD 

pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning 

berbantu Articulate Storyline 3 sangat efektif dapat meningkatkan hasil 

belajar murid. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka ada beberapa 

saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan E-LKPD elekronik ini masih 

terbatas sehingga peneliti berharap dapat mengembangkan pada materi 

maupun fase lainnya. Kemudian diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber ide atau bahan referensi untuk melakukan penelitian sejenis 

dan lebih lanjut dalam bidang yang sama. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi guru Pendidikan Pancasila Fase E di SMKN 10 Padang, agar 

bisa memanfaaatkan E-LKPD ini dengan baik sebagai alternatif 
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bahasan ajar yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

tambahan. 

b. Bagi peserta didik Fase E, agar bisa memanfaatkan E-LKPD 

Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning berbantu 

Articulate Storyline 3 ini dengan baik sebagai sumber belajar. 

Selain itu agar bisa memanfaatkan dan memahami E-LKPD 

dengan baik sebagai sumber belajar baik disekolah maupun 

dirumah. 

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menggunakan E-LKPD Pendidikan 

Pancasila dalam proses pembelajaran dan menambah bahan ajar 

yang interaktif disekolah. 

d. Bagi peneliti, diharapakan dapat mengembangakan E-LKPD pada 

materi dan Fase yang lain sebagai salah satu alternatif bahan ajar. 
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